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Abstrak 

Pentingnya kebugaran jasmani pada anak untuk menstabilkan kesehatan tubuh. 

Dengan adanya kesehatan yang stabil dan dibarengi dengan gerak aktivitas fisik 

maka terjadinya kestabilan berat badan atau IMT, artinya tidak mengalami kenaikan 

berat badan yang drastis dan juga tidak mengalami penurunan berat badan yang 

signifikan. Hal ini juga didukung dengan keterampilan motorik kasar anak yang 

berkembang dengan baik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adanya hubungan keterampilan gerak motorik kasar dan kebugaran terhadap body 

mass index (bmi) siswa usia 10 tahun sekolah dasar banjarmasin. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif non eksperimental dengan 

desain penelitian korelasional yang mengkaji hubungan dua variabel atau lebih. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sekolah dasar 

banjarmasin yang berjumlah 52 peserta didik dari 3 kelas IV dan sampel dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 30 peserta didik dan seorang laki-laki. Kesimpulan 

dalam penelitian ini memperoleh hasil yaitu Fhitung (3,983) > Ftabel (3,49) yang 

artinya memiliki hubungan yang signifikan antara keterampilan gerak motorik 

kasar (X1) dan kebugaran (X2) terhadap body mass index (bmi) (Y) siswa usia 10 

tahun sekolah dasar banjarmasin. 

Kata Kunci: hubungan1, keterampilan gerak motorik kasar2, kebugaran3, indeks 

massa tubuh4  
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